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1.1 Latar Belakang

Jika berbicara mengenai musenm tentu saja bangunan dan sebutannya tidak
serta merts ada begitu sajo, perjalanan pendinian museum di Indonesia melalu
berbagai proses yang dimulai pada masa penjajahan Belanda. Museum Nasional
adalzh museum yang menuat kulckﬁ‘m difri. era prasejarah hingga modern
pertama yang ada-di Indonesia, didirikan pada tahun 1778 oleh Belanda sebagai
institusi akademis dengan nama Bataviaasch Genootschap Van Kunsien En
Werenschappen ynnghmﬁﬁlmn:ﬂi ﬁm: dan Sains Batayvia yang mempromosikan
pﬁiﬂﬁﬁmﬂi bidang mﬁﬂ]ﬂﬂt. etnografi. sejarah. dan MJ{'M Radermacher
l&dﬁhnﬁlﬁh satu pendinnya, mendorasikan sato 'hlngumn,bnh:ihuku dan koleksi

w Pada tahun 1862 Pemerintah Hmdum merm b
mum baru yang memiliki fungsi sehagai rumah, kantor perawatan dan pameran
koleksi benda bersejarah vang kemudian selesai memulai peresmiannya pada fahun
1868, Koleksi yang sda sempal mengikuti beberapa ajang pameran budaya salah
ﬁtﬂu}ﬁpﬁmm:htdu}a di Pars pada tahu 1913, Namun peristiwa M!ﬂn di
Paviliun Hindia Belanda menghancurkan sebagaian hﬁtmmubhnmmhmgga
membutuhkan banyak perbaikan dan renovasi. Setelah iﬁﬂuklﬂn_\m diskusi,
panitia mencairkan uang kompensasi yang dipermtukkan pembuatan ruang
penummtmlkhﬂﬁmghnﬂayungmﬁ lantai 3. Pasca masa
kemerdekaan Indonesia, institusi ini berubah menjadi Lembaga Kebudayaan
Indonesia di tahun 1950, Tepat pada 1962 Belanda menyerahkan kepengurusan
museumn tersebut pada Fmﬁﬂh. [ﬁnﬂﬁnm hingu_a kini menjadi museam

pusal. Beberapa sejarah yang unik mengenai julukan Museum Nasional ini

angun proses

memiliki panggilan sebagai Museum Gajah sebab di depan bangunan gedung
museum memiliki patung gajah, patung tersebut merupakan hadiah dan Raja
Chulalongkomn dari Kerajaan Siam kepada Batavia di tshun 1871, Selain disebut
Museum Gajsh, Musesm Nasional juga sering disebut Museum Arca sebab
museum ini memiliki koleks: berbagai patung atau arca yang berasal dari berbagai
zaman juga wilayah vang berbeda. Perjalanan inilah yang kemudian memunculkan



banyak museum dengan fungsi sebagai tempat menyimpan benda bersejarah dan
berhargs peninggatan jaman dulu bersamasn dengan pengetshuan sejarah di
dalamnya baik secara individu maupun milik pemenntah. Salah satu museum yang
juga didirikan untuk mengenang perjuangan pahlawan atau tokoh berpengaruh pada
masa penjajahan adalah Museum Sandi.

Jika kita menilik pengelolaan museum yang dilakukan di Indonesia dan di
luar negeri seperti m1s.alu,;.rn Beinnda,mm lagi menjadi pilihan destinasi
belajar maupun wisatn dalam. wm Hal ini diterapkan dalam

kunjungmm“l beﬁﬂ" w kecintasn maupun minal akan museum
terus bertambah gmﬂﬂhﬂ informas: maupun hiburan Mﬂhkauf

Penyisipan kewajiban untuk dapat terus me

secara komprehensif oleh seluruh pihak. namun h}ﬂ il!li l!nﬂn mjﬁ berbeda di
Indonesia yang menjadikan museum sebagai opsi-opsi dari daflar fujuan’ belajar
maupn hiburan. Fokus promosi yang gencar dilakukan pads genernsi milenial
mwmg tepat untuk dapat terus melanggengkan buda:.-n. ula‘.nﬁﬁiﬂtpada
;lmm.m, jﬂiﬁ dengan melihal Karakter musing-masing genersi j:h:g tentu
berbeda dengan generasi di bawahnya. Acuan klasifikusi generasi milenial disebut
uﬁﬂﬂwz dan Strauss adalah mereka yang lahir ammtahqn 1982 4@34 dengan
km cukup melek teknologi dan cenderung berinteraksi secars virtual
Mnﬂ.ﬁﬂﬁm&mﬁjﬂng Iahir di-atas tahun 2008 discbut sebagai
generasi Z, melihat bagaimana m tnmbuh_ | disrupsi teknologi yang
sangat mﬂmtﬁnﬁmsﬁrﬁnﬁhﬂ mereky W&n‘hh satu kelompok yang
mahir menggunakan teknologi halhkan di usia snak-anak. Ketertarikan pada dunia
internet membentuk karakter generasi Z Sebagar h‘ﬂndu vang cepal menguasai
teknologi, menyukai hal-hal instan dan minim akan interaksi sosial. Jika saat imi

2L *prie i)

kita masih honya menvasor milenial untuk dituju sebagai pengunjung museum
sebab populasinya yang mendominasi, maka kita akan cukup tertinggal untuk dupat
menjadikan generasi £ yang kecanduan internet di masa depan.



Melihat problematika ini museum tentu membutuhkan upaya keras untuk
dapat bekerjn samn menggandeng berbagai pihak seperti lembaga pendidikan,
lingkungan keluarga hingga lingkungan sosial atau stakeholder terkait. Kerja sama
museum bersama pihak eksternal tidak hanya berdampak pada pemingkatan
kunjungan maupun pengennlan yang menarik fetapi jejaring ini tentu sangat
berperan pada pengembangan museum. Kerja sama untuk melakukan promosi
museum tentu tak hanyn sekedar serusm untuk mengajak mengunjungi museum,
tetapi perhu menﬂmjmmnjm'h:_w;mm vang tepat sehingga
dapat mﬂnvmﬂihﬂ. mgﬂmmw kur@hgﬁen hingga gaya yang
dibawakan untuk segmen-segmen pasar tertentu atau bahkan menciptakan banyak
pusat p&dﬁllm saal ﬂ. e ap generisi mlEmﬂ.Mﬂ.l Kerja sama yang
dihhﬁmmmp museumﬁpalbeahedn [Efgnntﬂﬁpﬂﬁdﬂgn, halk di tangan

memw,nlggnmn yang dnpﬂl dikelola museum secard ﬁmw;lkﬂ
terdapat keuntungan atau anggaran yang lehih moka dana tersebut dapat digau'kan
q;:amm Tak sampai disitu, museum di Belanda aktif melibatkan komunitas
gosial dalam setiap kegiotan museum schingpa tak. sedikit komunitas vang
menggalang dana dengan menjual souvenir menarik berfemakan museum sehingga
museurmn-museum yang terdapat di Belanda dapal melakukan sperasionalnya
dengan baik dan sehat. Mmuk fiegasa lain seperti ‘Amerika Serikat yang bekerja
samanﬂ '_::' - um mhmﬂp@ﬁuﬂgm Oyaman
untuk - menikmati h@lﬂ;ﬁ M susana yong tenang. mualan malkanan juga
menyumbang pemasukan museumn sebagai dav;ﬂmwnn

Berdasarkan data yang dirilis mengenai Dats Kunjungan Wisatawan ke
Objek Wisata dan Pengelols Obyek Wisata dan Dinas Kebudayaan DUY oleh Dinas
Pariwisata Daersh Istimewa Yogyokarts bahwa terjadi penmghotan jumizh
kunjungan terhitung dari tahun 2016 hingga 2020 yang cukup menunjukkan
pertumbuhan baik dari eksistensi dun antusian pengunjung vang didonvinasi
wisatawan lokal di Muoseum Sandi Yogyakarts dengan angka sebanyak 7.173 di
tahun 2016, kemudian pada tahun 2017 naik hampir dua kali lipat sebanyak 14.111



kunjungan, diikuti oleh tahun 2018 sebanyak 30.026. pada 2019 naik kembali
dengan perhitungan 31.964 dan di tahun 2020 naik jauh sebanyak 70.713.

KUNJUNGAN MUSEUM SANDI 2016-2020

H'Wnnun B 'Waman

mgﬂuﬂlmuseumhmagnhﬂﬁnk—bmtnkkﬂ]lmmymgnhpmddakukmmuﬂm
untuk mengembangkan potensinya.

Kemudian, terbentuknya birokrasi museum yang jelas dan terstruktur maka
akan menjadi poin penunjang keberhosilan pengimplementasian  kerja-kerja
museumn dan perannya pada masyarakat. Museum memiliki banyak kesempatan
ataupun peluang untuk dapat berkembang dalism situasi moderm ini, melalui sinerg



berbagai pihak yang saling mendukung juga dorongan payung hukum yakm PP
Nomor 66 Tahun 2015 Tentang Museum.

Penelitian il menjadi penting sebagai kilos balik penerapan kebijakan
pemerintah oleh museum terhadap keberlangsungan museum di Indonesia untuk
dapat terus berkembang melalui ragam kegiotan kerja sama bersama berbagai
pihak. Melihat gap kunjungan vang rendalvdibandingkan dengan tempat modern,
museum samar untuk dikunjungi oleh anak-anak muda sebagai destinasi liburan,
bermain mauplm-'_h:h'ﬁ Kurangnyn peremajaan ferhadap bangunan maupun
tampilan museum seringkali membuat pengunjung segan untuk mendatangi
musmm:, oleh km'mnyu perubahan 1 perlu dlhm.iﬂ segarn kompleks don

pyeluruh terhadap bﬁthglf.hl di dalamnya,

1.2 Rumusan Masalah

2. Bagaimana implementasi Pasal 39 Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun
2015 dalam pengustan kerja sama di Museum Sandi Yogyakarta?
1.3 Tujuan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini hendak mencapai beberapa tujuan, yakni :
2. Mengetahui pelaksanaan implementasi dan kepatuhan Museum Sandi

terhadap PP No 66 Tahiun 2015.
b. Mengetahuikeberhasilan fmplementzsi PP No 66 Talun 2015 oleh Museum

‘Sandi Yogyakarta
1.4 Manfaat Penelltian
Penelitian ini dilakukan guna mmpem.ieh manfaat sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis kegiatan penelition ini dapat memberikan hasil seperti yang

diharapkan dengan pelaksanaan implementasi PP Mo 66 Tohun 2015 di
museum khosusnya Museum Sandi. Penelition ini jupa turut  dapat



memberikan kontnbusi positif untuk dapat mendorong museum kembali
pada aturan yang sudah tertuang secara konstitusi.
b. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini bermanfaat pada peninjauan pelaksanaan PP
No 66 Tohun 2015 yang memuat bentuk-bentuk kerja samn yang dapat
dilskukan: museum dalam rangka promosi don juga  mendorong
keberlangsungan operasional miseum dapat berjalan dengan batk bersama
pihak-pihak W’ﬂn]nmmﬂlﬂﬁpﬂhﬁiﬂﬂlﬁi:hﬂm terhadap museum.

1.5 Sistematika Penulisan
Dafam penulisan penelitian skripsi ini terdapat sistematika bab yang disusun
sebagai berikut
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini terdapat latar belakang masalah yang menjadi landasan topik penelifian

dan alasan penelitian ini dilaksanakan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penclition, dan sistematika bab dalam penulisan skripsi.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini terdapat uraian dasar dari teori yang akan digunakan sebagai penelitian
dalam penelitian yang didukung oleh kerangka berpikir, dan penelitian terdahulu
BAB [1 METODOLOGT PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, metode penelitian yang
digunakan dalam pengumpulan datn dengan teknik analisis data beserta variabel
vang seseai dengan kebutuhan dalam penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini bensi hasil dalam pengumpulan data dalam penelitian yang telah
dilakukan dan pembahasan dari analisis data yang sudah diperoleh yaitu mengenai
permasalahan yang menjadi pertanvaan dalam penelitian.



BAB V PENUTUP
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